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ABSTRAR

Upaya untuk mengembangkan keha Padang salah  palbunyva
dilakukan dengan menciptaken daerah-daerah pertumbahan  bazsu
melalul pembangunan berbagal sarana dan Prasarani ekoncml
{Pramono, 1P22). Upaya tersebut Lersentuhan dengan  penduduk
lokal yang sudah lama menggarap tansh teresbut unbtulk  memns-
nuhl  kebutuhannya, karena tanah mereka periu  di bebaskan
untuk  keperluan pembangunan, Akibetnva, penduduk setempat
kehilangan sumber kehidupannya yvang bertumpu kepada  tanah.
Palam kondisl seperbi itu,; pars penduduk setempat dipoksa
untulk heralih ke ssktor non pertanian.

Penelitian ini mengkadl adaptasi penduduk lokal Eota-
madya Padang yang lahan pertaniannya telah la]ihfunﬁsikﬂﬂ
untuk kepent!lngan pembangunan di KEodys Padang.

Fenelitian inl bersifat eksploratif, dengan. memakal
tehhilk pengumpulan dste melalui  obpervasi dan wawanoora
berstruktur. Unit analisis penelitisn asdalah Lndlvldual.

Ferubahan tata guna lahan pertanian menjdadi pemukiman di
ke lu“ahnn Jall Rawang mempunyal implikasi iferhadsp perubahan
Jenis pekerjasn penduduk lakal, Hastl penelitian menunlubk-
Ean bahwsa hanyve sebaglan kecil pendudulk lckal yang masih
belkeria pebagal petbanl. Semsntara ity scklor non pertanian
vang flimasukl cleh pendudulk lokal sadalah sekbor non Tormal
Pekerjasan vang mereka masuki dlsekbor nen pertanian tLerss-
but pada umumnys pekerjzan-pekerjaan dlpektopr informael
|:‘I‘=]E"J a Tecil,

culltnya penduduk lokal memasuki sektor formal nampaknva
hcthLﬂnu;n dengan rendahnya pendidilken formal vang dimi-
likinya. Disamping itu rendahnya pendidikan formal torsebut
nampaknya tidak begitu dilimbanzgi dengan pendldikan ketrampi-
lan. Fenduduk lokal kebanvakan tidak mempunyal ketrampilan
knusus., Hal itu menyebabkan sektor informal wang dimasuki-
nyapun hanys ssektor yang mengzndalkan tenaga sada. sektar-
gaktor vang sehenarnya masih herbubungzn denpgan karaktoris-
tik pekxerdasn lamanya wvaitu bertani.
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1. Lakar Belalang HMesalal

Laju perkembangen kota Padang secsrs fisik tslan S L A —
saml  perkembangan yeng sangat peeat. Tendensl  berashut
ditunjuklkan oleh beberapa hal. Pertama, pertambahan  panjang

dalan, pusat  pertokoan, pemukiman eendudul, dan berbagai

fasilitas umum lainve bBertambah ressat semonjak tahun 80 an.
Kedua, munculnya berbagai busat-pusal  pertumbnithan tidalk
hanys berkembang di daerah. pusst Fobts vang telah lama men)a:
di pusat pertumbuhan kota akan tebtapi sudah melebar Jee
dasrah-daerah pinggiran. Daerah pilnggirsn telah dikembangkan
menjadl daerah satelit baru wvang dihararkan dapat memazu
perkembangan daerah sekitarnva.

Selama  inl bersdasarkon data stollstik yang aAds  pola
Fenggunasn tanah dl  Kotamadys FPadong sdalah 45,87 lm2
(7,03%) untuk perumanan:; 1,01 kEm2 (0,15%) uncuk perdzgangan:
L.65 kw2 (0, 24%) uvuntuk Indistely ZOZ,71 km2 ¢20:17%) dlpar-
Bunaxan untulk lahan pertanian; 4,16 km2 (0,60%) untuk perk-
antecran: 585,45 kmE (55,.46%) berupa hutan atau semak nelukar
dan SL,10 km2 (7,35%) berupa taneh Iain=latr gepertl Jdembe-
Lan, kuburan dan sebeagainya.

Darl gambaran distas apabiis kita klasifikaslkan kedalam
tanah  pertanian dan non pertanian maka Hd.53% btarah di
zoLamadya Padang berupa tansh pertanisn (29,17%% dan hutas

(55,458%). Disamping ltu Eotamadya Fadarng Juga tepletal
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ATAPTAST PENIUDUE 1O0XALA5L1 EELURAHAN JATI RAWANG

Fada Thagian ini zkan dikaji sdaptasi penduduk lokal
Eelurahen Jati Rawan terhadap perkembangan Heota Fadangm.
Fernatian hanva akan diberilan kepads adeptasi mersks wvang

berivbungan dengan ekonomi dan pendidilkan serte  perumsahan.
Untux a&azpek skonomi hanva skan diksji pemilikan tanah dan
CATA ang dilakuken aleh penduduk sstempat untuk memenuhi
kebutuhan elonominya akibat berbagai perubahan yang mereka

glami. Sedangkan untuk aspek pendlidilkan akan dilkall penca-

paian pendidiken form=l dan non Icrmsl pencducux 2511 terse-

FPadae umumnya responden perelitian telalh berumur 45
tahun ke atas. Dengan demikizn hasi] penslitian ini  tidak

mencekup Bdaptasi penduduk kelurashan Jatil Hawang yvang beru-

mur Euca

1. Pemilikan Tanah Dan Rumah

Walaupun data sahunder mengenal  assl pendoduk vang
TingeEal disini tidak terssdiz, darl wawancars dengan  pendue-
duk diketehui hahwa mavcritas penduduk rang tinggzl disini
adalalh oendudul lokalrsasli setempat. Fenduduk pendatang pada
UMNUMNYE DEnyaws.

Axhir—aknir ini lzhan oerizanisn  (sawsh) cenduduk
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vang berjarsk kira 1 sampai ¥ HEm dari pemukiman

wereka  telah digunskan sehagai lokasi psrumahan.  Akibatnya

=

mayoritas penduduk disini tidek lsgi mempunv=ai areal perta-

ey
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EESTHMFPULAH

Perubnshan tata guna lahan pertanian menjadl pemulkiman &i
kelurahan Jati Rawang mempunyvail implikasi terhadsp perubahan
Jenis pekerjazan pendudu=z Ilcokal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanva sebagian kecil
penduduk lokal yvang masih bekerjs sebagzi petani. Gementara
itu ssktor non pertantian vang dimasuki oleh penduduk loxal
adalizh esktor non formal. Pekerjdasn wvang oO2reka masuki
disektor non peritanian terssbhut pada vnumoya  pekerjaan-—
pekeriaan disektor informal berskala zecil.

Sulitnva opsnduduk lokal memasuki sektor formal nampaknya
beriiubungan dengan rendahnyva pendidikan formal vang dimi-

likinya. Disamping itu rendahnvas pendidikan formail tersebut

U]

nampaknva bidak begitu diimbangi dengan pendidikan ketrampi-
lan. FPenduduk lokal kebanyakan tidak mempunyal lketrampilsan
khuswus., Hal ity menvebabksan ssktor infarmal yang dimasuki-
nyapun hanva sektor vang mengandalkan tenaga saja. Sekior-
salttor yvang sebenarnva masih berhubungan dengan hkarakteris-
ik pekerjasn lamanyva vaitu bertani,

Gambaran vang demikian menuniukan bahwa sebenarnys para
pendudul lokal tidak sizp menghadapl perubahan yang terjadl.
fps vang akan dilalmkan untuk mengantisipasi pervhahan wang
terjdadi tidsk dilakukan dengan meningkatkan kemampuan Siri

nya melalui pendidikan ketrampilan.
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